
BAB V 

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa survei 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di sekolah SMP Se-

Kecamatan Wonosari dijelaskan dalam beberapa indikator yaitu 100% guru tetap 

memberikan pembelajaran PJOK, 100% guru menggunakan metode pembelajaran 

daring, 100% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP dan 1009% sesuai RPP 

namun tidak runtut, 100% menggunakan media pembelajaran whatsapp group, 

100% peserta didik antusias dan berpartisipasi baik dalam pembelajaran, 100% 

guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK 

tetap berlangsung, 100% guru mengatakan dalam pelaksanaannya menggunakan 

pembelajaran yang sesuai RPP, 100% penilaian berdasarkan pengumpulan tugas 

dan ujian, 100% guru mengatakan penilaian pada pembelajaran daring tidak efektif, 

dan 100% kendala dalam pembelajaran PJOK daring yaitu kesulitan mengakses 

internet. 

5.2     Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan simpulan di atas maka implikasi dalam penelitian survei 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di sekolah SMP Se-

Kecamatan Wonosari yaitu semua guru tetap melaksanakan pembelajaran PJOK 

yang secara keseluruhan dilaksanakan menggunakan media daring. Hal tersebut 

sudah sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat COVID-19 yang menyatakan 

pemerintah memberlakukan kegiatan belajar secara daring dalam rangka 

pencegahan penyebaran COVID-19. 

5.3     Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan, antara lain: 

 

 



1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi tambahan 

mengenai penelitian survei pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan di sekolah SMP Se-Kecamatan Wonosari 

2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan 

pembelajaran PJOK secara daring dan lebih menguasai penggunaan teknologi 

pembelajaran daring. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya serta dapat dikembangkan agar menjadi penelitian yang 

lebih baik lagi. 
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